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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

   Indonesia menganut paham demokrasi dimana dilakukan pemilihan umum 

secara langsung oleh warga negara, melalui proses yang sudah ditentukan oleh 

lembaga terkait atau yang berdaulat yang mengatur pemilihan tersebut.  Pemilihan 

umum di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

pemilihan umum dalam pasal 1 ayat 1 yang berbunyi bahwa pemilihan umum 

merupakan suatu sarana kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden dan Wakil 

Presiden dan yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan 

adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 (Citra Umbara 3 : 

2017). 

 Pemilihan umum merupakan unsur pokok dalam sistem politik demokrasi 

terlepas dari proses penyelenggaraan pemilu, semua negara yang mengklaim 

sebagai negara demokrasi senantiasa melaksanakan pemilihan umum untuk 

memilih wakil-wakil rakyat dan mereka yang akan duduk di kursi pemerintahan di 

negara tersebut. Secara formal-prosedural pemilihan umum itu memiliki tujuan 

utama untuk menegakkan prinsip-prinsip demokrasi dengan cara memilih  wakil-

wakil rakyat dilembaga perwakilan rakyat (DPR/DPRD) dan juga kepala 

pemerintahan sebagaimana dilaksanakan Indonesia sejak tahun 2004. 

Fenomena yang selalu muncul dalam setiap pemilihan umum di Indonesia 

yaitu praktik broker politik. Istilah ini, menyebutkan suatu pekerjaan yang 

menghubungkan antara pembeli dan penjual yang membutuhkan satu sama lainnya. 

Sedangkan menurut Moeliono calo merupakan individu yang bekerja 

memanfaatkan kemampuannya dalam mendekati masyarakat dengan memperoleh 

upah dari klien nya (Wati, 2011:11). Pada masa kampanye, broker sendiri 

menggunakan kemampuannya dengan melalukan pendekatan dan menarik simpati 

masyarakat pemilih dengan tujuan mensosialisasikan calon yang menjadi klien nya. 

Para broker ini, merupakan jejaring klientelisme yang dimiliki oleh para calon 

kandidat tertentu guna membantu mendapatkan suara masyarakat di tengah 
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persaingan pasar bebas pemilihan umum yang terbuka. Para calon kandidat, 

melakukan perekrutan broker politik dari masyarakat setempat seperti petani, 

buruh, dan wirausaha yang tidak berasal dari partai politik dengan mendapatkan 

kepercayaan dari calon untuk mendekati masyarakat dalam proses pemilihan umum 

dengan memperoleh upah yang sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. 

Aspinall dan Sukmajati (2015) menjelaskan terdapat beberapa alasan 

kandidat melatarbelakangi broker sangat vital dalam posisinya dalam 

menghubungkan kandidat dan politisi. Pertama, kandidat menyadari bahwa tidak 

bisa berinteraksi langsung dengan pemilih yang jumlah besar. Kedua, praktik 

politik uang menyisakan rasa kekhawatiran para calon kandidat ketika uang mereka 

diberikan tidak mendapatkan imbalan berupa suara sebanding dengan tujuan yang 

diberikan. Ketiga, para broker adalah aktor politik yang benar mengetahui kondisi 

di lapangan (Pojokwacana, 7 Oktober 2019). 

Para kandidat, memilih broker politik dari masyarakat setempat sebab mereka 

mengetahui kondisi masyarakat baik seperti ekonomi, budaya, pendidikan dan 

sosialnya. Dengan menggunakan, metode-metode yang berbeda dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat pemilih potensial yang berbeda-beda latar belakang 

sosialnya. 

Pertama, jika masyarakat dari kalangan ekonomi atas para kandidat legislatif  

menggunakan broker politik dari kalangan yang sama dengan masyarakat pemilih 

potensial. Akan mudah dalam melakukan sosialisasi kandidat tertentu. Broker 

politik sendiri berhati-hati dalam mendistribusikan imbalan atas pembelian suara 

dan tidak mudah melakukan pendekatan kepada masyarakat. Kedua, jika 

masyarakat kalangan ekonomi menengah para kandidat legislatif memilih broker 

dari kalangan profesi wirausaha. Sebab, agar mudah melakukan pendekatan kepada 

masyarakat pemilih potensial. Ketiga, jika masyarakat dari kalangan ekonomi 

rendah kandidat memilih broker dari kalangan yang sama seperti petani dan buruh. 

Pada kalangan ekonomi rendah ini broker politik mudah menarik simpati suara 

masyarakat sebab mereka membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari keluarga (Sumber observasi kepada masyarakat Kelurahan Muara Kelingi). 

Adapun model pembagian uang oleh broker politik berdasarkan calon pemilih 

potensial Triantini (2015) mengemukakan bahwa metode by name by address 
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terbagi menjadi tiga bentuk. Pertama, terstruktur dan administrasi. Model ini adalah 

penyaringan data yang dilakukan oleh tim sukses resmi seperti dari partai politik 

guna dapat mencocokkan data yang diberikan oleh broker guna kepentingan sangat 

pencoblosan. Tujuannya ialah agar uang yang tersebar benar-benar akurat. Kedua, 

ter administrasi tidak mengikat. Model ini broker menyerahkan data nama, alamat, 

nomor KTP calon pemilih. Akan tetapi, kandidat tidak melakukan cek ulang data 

dengan ini sering kandidat tertipu. Ketiga, tidak ter administrasi mengikat. Model 

ini secara administratif siapa saja para calon pemilih potensial tidak disetorkan 

kepada calon kandidat. Biasanya model seperti ini terjadi ketika broker memiliki 

kedekatan hubungan emosional dengan calon pemilih dari segi kelompok atau 

komunitas tertentu sehingga mudah memantau nya. Para kandidat pun sudah 

mempercayai karena telah memiliki kedekatan dengan para broker sehingga tidak 

terlalu khawatir ditipu. 

 Broker politik digunakan oleh para calon dalam pemilihan umum seperti 

calon  legislatif ataupun Kepala Daerah. Dengan tujuan menarik simpati masyarakat 

supaya memilih calon tertentu. Menurut Burhanuddin Muhtadi, menyatakan  bahwa 

ada 900 broker politik dari hasil penelitiannya secara random dengan wawancara 

caleg terpilih tingkat DPRD provinsi, DPRD kabupaten/ kota di empat provinsi 

(Suara, 23 Juli 2018). Dari data diatas, dapat kita ketahui bahwa broker politik 

digunakan oleh para calon dari lapisan atas hingga lapisan bawah. 

Menurut Siswanto, Dosen Fisip Unsri, bahwa percaloan di bidang politik 

semakin marak terjadi masa pemilihan umum. Profesi musiman ini,  dengan 

memanfaatkan kondisi politik akan kebutuhan bakal calon (balon) atau Kepala 

Daerah untuk mendekati masyarakat pemilih tetap agar suara masyarakat bisa 

dimobilisir kan. Broker politik Pilkada ini, tidak hanya mendekati masyarakat 

dengan cara menawarkan janji-janji dari calon legislatif. Namun juga, mendekati 

masyarakat dengan cara persuasi (ajakan) yaitu menjanjikan kepada masyarakat 

akan mendapatkan sesuatu seperti pelayanan dasar yang dibutuhkan dan 

memberikan uang kepada masyarakat (Tribunnews, 11 Agustus 2011). 

Broker politik dipilih dari orang-orang terdekat dari calon agar bisa 

dipercayai dan mudah menerima laporan. Sebab, broker biasanya terdiri dari tokoh 

masyarakat, kiai ataupun orang terpandang di daerahnya agar mudah mendekati 
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masyarakat. Seperti, pemilihan Kepala Daerah di Provinsi Aceh tahun 2017. Di sini, 

menekankan pada peran agensi perempuan di dalam konsentasi electoral di Aceh 

Utara (Kompas, 27 Oktober 2017). Terdapat juga kasus yang terjadi di Provinsi 

Jawa Tengah seperti pemilihan lokal di Kabupaten Pati pada tahun 2017 dan juga 

pemilihan legislatif 2014 di Grobogan, Pati, Blora, dan Rambang ( Hartati at.el, 

2019). 

Praktek broker politik terjadi juga dalam pemilihan umum serentak tahun 

2019. Masyarakat, mengakui dimintai photocopy identitas penduduk dengan dalih 

untuk mendukung salah satu calon legislatif tertentu, baik di tingkat Kabupaten 

maupun Provinsi bahkan pusat sekalipun dengan di iming-imingi dengan uang 

(Jppn, 08 Febuari 2019). Seperti, terjadi juga di Kelurahan Muara Kelingi 

Kabupaten Musi Rawas. Tepatnya, pada tanggal 28 Desember 2018 broker politik 

melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan berkunjung cara satu persatu ke 

rumah masyarakat. Dengan tujuan mendata pemilih potensial. Dengan 

menggunakan smartphone. broker politik mengambil gambar Kartu Pengenal 

Penduduk masyarakat dengan di iming-imingi uang sebesar Rp. 100.000 per-KTP. 

Setelah, mengambil gambar Kartu Pengenal penduduk broker politik melaporkan 

kepada calon yang menggunakan jasanya atas pekerjaannya (Sumber observasi 

pada masyarakat Kelurahan Muara Kelingi). 

Data ada 3 orang yang menjadi broker politik berlatar belakang berbeda 

seperti petani, buruh dan wirausaha. Pada sangat sehari sebelum pencoblosan 

masyarakat mengatakan bahwa  menerima distribusi uang Rp. 100.000 per-

KTP.Masyarakat, juga memiliki pemikiran bahwa kesempatan masyarakat 

meminta uang kepada calon ketika pemilu karena pasca pemilu calon yang menang 

tidak tentu memikirkan nasib masyarakat (Sumber wawancara pada masyarakat 

Kelurahan Muara Kelingi). Ada hal menarik yaitu terjadinya tawar-menawar dalam 

proses jual beli suara antara broker politik dan masyarakat setempat. Masyarakat, 

mengakui bahwa  meminta uang  besar Rp.1000.000 JT kepada broker politik untuk 

terdiri 4 anggota keluarganya dan ada juga masyarakat memilih calon tertentu yang 

memberikan uang terbesar diantara calon tersebut (Sumber wawancara pada 

masyarakat Kelurahan Muara Kelingi). 
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Maraknya praktik broker politik dalam proses pemilu menyebabkan dampak 

negatif. Salah satunya, terjadinya jual beli suara dalam proses pemilu sehingga 

berlawanan dengan konstitusi negara yaitu pasal 2 Undang-Undang RI No 7 tahun 

2017. Praktik, jual beli suara menyebabkan berbagai masalah. Pertama, pada aspek 

ekonomi para calon yang melakukan politik uang akan mengumpulkan uang untuk 

mengembalikan modal  yang dihabiskan pada saat pemilihan. Kedua,  pada aspek 

sosial-politik dan budaya yaitu putusnya hubungan kekeluargaan diantara anggota 

masyarakat. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini di Kelurahan Muara Kelingi 

Kabupaten Musi Rawas, karena terjadinya praktik broker  dalam melakukan jual 

beli suara pemilihan umum serentak tahun 2019. Dan terjadi negosiasi antara broker 

dan masyarakat di Kelurahan Muara Kelingi. Peneliti mengambil masalah broker 

politik karena suatu fenomena yang sering terjadi ketika pemilihan umum sehingga 

berlawanan dengan pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 7 tahun 

2017. Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka masalah ini di kaji 

karena fenomena broker politik di Kelurahan Muara Kelingi di anggap masalah 

yang biasa saja. Selain itu masalah broker politik merupakan masalah politik yang 

seharusnya bisa diantisipasi. Fakta nya, masyarakat justru menunggu sasaran dari 

broker politik untuk mendistribusikan dana. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Fenomena Broker Politik Di 

Masyarakat Kelurahan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas Pada Pemilihan 

Legislatif Tahun 2019”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana fenomena  broker politik di masyarakat  Kelurahan 

Muara Kelingi pada pemilihan legislatif Tahun 2019? 

Adapun pertanyaan penelitiannya adalah : 

1. Apa motif yang mendorong seseorang menjadi broker politik di  Masyarakat 

Kelurahan Muara Kelingi kabupaten Musi Rawas pada pemilihan legislatif 

tahun 2019? 
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2. Apakah dampak negatif adanya praktek broker politik di masyarakat 

kelurahan Muara Kelingi kabupaten Musi Rawas pada  pemilihan legislatif 

tahun 2019? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Ada 2 tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum memiliki tujuan untuk mengetahui fenomena  

broker politik di masyarakat  Kelurahan Muara Kelingi kabupaten Musi 

Rawas pada  pemilihan legislatif tahun 2019? 

1.3.2  Tujuan Khusus  

1.Untuk mengetahui motif seseorang menjadi broker politik di Kelurahan 

Muara kelingi kabupaten Musi Rawas. 

2. Ingin mengetahui dampak negatif adanya praktek broker di Kelurahan 

Muara Kelingi kabupaten Musi Rawas pada pemilihan legislatif tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini  secara teoritis di dalam penelitian ini  dapat 

menyumbang data khususnya dibidang ilmu-ilmu sosial terutama di bidang 

ilmu Sosiologi Politik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diambil pada penelitian ini yaitu memberikan 

masukan kepada pihak terkait seperti Komisi Pemilihan Umum untuk 

melakukan pendidikan politik bagi masyarakat pada umumnya
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